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ABSTRAK

PERAN LEMBAGA PEMANGKU ADAT DALAM MENYELESAIKAN
KASUS PENCEMARAN NAMA BAIK (MAZI NGAZA) (Studi Kasus Di
Bosiko, Desa Ubedolumolo II, Kecamatan Bajawa, Kabupaten Ngada)
DISUSUN OLEH EPIFANIUS MARTINUS SEDU, NIM:20221102460

Penulisan ini bertujuan untuk menganalisis peran Lembaga Pemangku Adat
(LPA) Desa Ubedolumolo II dalam menyelesaikan kasus pencemaran nama baik
(Mazi Ngaza) serta mengidentifikasi faktor-faktor penghambat yang menyebabkan
LPA belum berperan secara optimal dalam penyelesaian perkara adat tersebut. Latar
belakang penulisan ini didasarkan pada masih kuatnya eksistensi hukum adat dalam
kehidupan masyarakat Desa Ubedolumolo II, khususnya dalam menyelesaikan
sengketa yang berkaitan dengan kehormatan dan martabat seseorang. Kasus Mazi
Ngaza yang terjadi pada tahun 2022 antara Emi Bebhe sebagai pelaku dan Vero
Deze sebagai korban menjadi fokus kajian karena perbuatan pencemaran nama baik
tersebut tidak hanya merugikan individu, tetapi juga berpotensi mengganggu
keseimbangan hubungan sosial dalam masyarakat adat. Jenis penulisan yang
digunakan adalah penulisan hukum empiris dengan pendekatan yuridis sosiologis.

Hasil penulisan menunjukkan bahwa Lembaga Pemangku Adat Desa
Ubedolumolo II telah menjalankan perannya dalam menyelesaikan kasus Mazi
Ngaza melalui tiga tahapan, yaitu: (1) tahap prakarsa dan pemanggilan secara
kekeluargaan, (2) tahap persidangan adat (Papa Degha) melalui musyawarah dan
pembuktian silsilah keturunan (pu'u), serta (3) tahap penetapan dan pelaksanaan
sanksi adat yang bersifat restoratif. Namun demikian, peran LPA masih menghadapi
berbagai hambatan, baik internal maupun eksternal. Hambatan internal meliputi
rendahnya partisipasi anggota LPA dan perbedaan prinsip di antara pengurus adat.
Hambatan eksternal meliputi keterbatasan ekonomi pelaku yang berstatus janda
serta pola pikir masyarakat yang cenderung kaku dan belum sepenuhnya menerima
keputusan adat yang bersifat fleksibel. Oleh karena itu, diperlukan penguatan
kelembagaan LPA, peningkatan pemahaman masyarakat tentang nilai-nilai
restorative justice dalam hukum adat, serta sinergi yang lebih erat antara LPA dan
Pemerintah Desa guna mewujudkan penyelesaian sengketa adat yang lebih efektif,
adil, dan berkeadilan

Kata Kunci: Peran Lembaga Pemangku Adat, dan Pencemaran Nama Baik
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ABSTRACT

THE ROLE OF CUSTOMARY INSTITUTIONS IN RESOLVING
DEFAMATION CASES (MAZI NGAZA) (A Case Study in Bosiko,
Ubedolumolo II Village, Bajawa District, Ngada Regency) PREPARED BY:
EPIFANIUS MARTINUS SEDU STUDENT IDENTIFICATION NUMBER
(NIM): 2022110260

This study aims to analyze the role of the Customary Institution (Lembaga
Pemangku Adat/LPA) of Ubedolumolo II Village in resolving defamation cases
(Mazi Ngaza) and to identify the inhibiting factors that prevent the LPA from
performing optimally in resolving such customary disputes. The background of this
research is based on the strong existence of customary law in the social life of
Ubedolumolo II Village, particularly in resolving disputes related to honor and
dignity. The Mazi Ngaza case that occurred in 2022 involving Emi Bebhe as the
perpetrator and Vero Deze as the victim became the focus of this study because the
defamatory act not only harmed the individual but also had the potential to disrupt
the balance of social relations within the customary community. This research
employs empirical legal research with a sociological juridical approach.

The findings indicate that the Customary Institution of Ubedolumolo II Village
has fulfilled its role in resolving the Mazi Ngaza case through three stages: (1) the
initiative and summoning stage conducted in a familial manner, (2) the customary
hearing stage (Papa Degha) through deliberation and lineage verification (pu'u),
and (3) the determination and implementation of restorative customary sanctions.
However, the LPA's role still faces various obstacles, both internal and external.
Internal obstacles include low participation of LPA members and differing
principles among customary administrators. External obstacles include the limited
economic capacity of the perpetrator, who is a widow, and the rigid mindset of the
community that has not fully accepted flexible customary decisions. Therefore,
strengthening the institutional capacity of the LPA, enhancing community
understanding of restorative justice values in customary law, and fostering closer
synergy between the LPA and the Village Government are essential to achieving
more effective, fair, and just customary dispute resolution

Keywords: Role of Customary Institution, Customary Law, Defamation,
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